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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Darn waktu ke waktu pengajaran sastra sering sekali dihadapkan
pada masalah yang tidak sedikit, antara lain masalah yang berkenaan dengan
kurangnya apresiator yang terampil, kurangnya minat akan sastra, kurangnya
buku-buku atau sumber bacaan vang relevan, teknik pengajaran yang tidak
tepat, dan lain-lain.

Masalah di atas tentu saja akan mempengaruhi keberhasilan
pencapaian tujuan pengajaran. Karena itu, sangatlah perlu dilakukan penelitian

" guna mengatasinya. Untuk itulah, guna mengatasai masalah waktu, teknik, dan
masalah pengajaran sastra lainnya, penbélitian ini akan mencoba mengkaji
penerapan sebuah model pengajaran novel melalui pendekatan keterampilan
proses. Pengajaran sastra yang dijadikan bahan penelitian ini adalah pengajaran
novel, karena pengkajian terhadap genre sastra lainnya sudah banyak yang
melakukan.

Selain itu, novel sebagai suatu karya sastra, mempunyai bentuk
yang berbeda dengan genre sastra lainnya, baik dengan puisi maupun dengan
karya prosa lainnya, seperti cerita pendek. Selain keluasan isi yang
disampaikan, juga dalam hal kedalaman pengembangan unsur-unsur sastra

pembangunnya. Untuk mengetahui keluasan dan kedalaman itu, sebagai suatu
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karya sastra, novel dapat dilihat, didekati, dan dikaji dari berbagai sudut, atau
dari sudut pandangan tertentu.

Seperti juga karya sastra lainnya, untuk memahami sebuah novel
diperlukan kemampuan dari pembacanya itu sendiri. Hal itu seperti yang
dikatakan oleh Teeuw (1983: 12-15) yang mengatakan bahwa untuk
memahami sebuah karya sastra, pembaca harus menguasai berbagai sistem
kode, baik kode bahasa, kode budaya, maupun kode bersastra yang khas. la
pun menjelaslan bahwa hal itu tidak berarti pembaca sastra tersebut haruslah
ahli sastra.

Dengan penguasaan kemampuan tersebut, seorang pembaca dapat
mendekati scbuah karya sastra melalui berbagai pendekatan, seperti
pendekatan kesejarahan, pendekatan struktural, pendekatan sosiologis,
pendekatan psikologis, pendekatan stilistika, pendekatan semiotik, dan lain-
lain (Sem, 1993:63-64).

Pendekatan-pendekatan itu dilakukan sebagai pedoman di dalam
memandang suatu objek. Adanya kemampuan (penguasaan sistem kode) pada
diri pembaca, serta pedoman yang dapat digunakan, memudahkan seorang
pembaca sastra untuk merebut makna yang terkandung di dalam karya sastra.
Selain itu, pendekatan-pendekatan tersebut dapat pula mengarahkan pembaca
(peneliti sastra) dalam mengkaji sebuah karya sastra. Terdapat banyak rahasia
yang terkandung di dalam sebuah karya sastra. Rahasia-rahasia tersebut periu

direbut dan dimaknai oleh pembaca, sekalipun prosesnya tidak hanya sekali.



Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan yang akan
digunakan untuk menganalisis karya sastra tersebut adalah pendekatan
struktural dan semiotik. Sementara, karya sastra yang akan dianalisis adalah
karya sastra prosa, novel Burung-Burung Manyar karya Mangunwijaya.
Selanjutnya, penulis menerapkannya di dalam dunia pengajaran sastra,
khususnya pengajaran novel.

Pemilihan novel di atas didasarkan pada beberapa alasan. Di
samping modern, novel ini juga menyajikan cerita dengan suguhan judul pada
setiap episodenya. Ini akan membantu penulis di dalam percobaan pengajaran
dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses. Selain itu, sampai saat
ini, penulis belum menemukan tesis yang mengkaji novel ini. Karenanya,
penulis merasa bahwa novel ini tepat untuk dijadikan sampel dalam objek
penelitian.

Adapun penggunaan pendekatan keterampilan proses di dalam
pengajaran sastra ini didasarkan pada hakikat keterampilan proses itu sendiri,
yakni suatu pendekatan dalam pengelolaan belajar-mengajar yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dan kreatif
dalam proses pemerolehan hasil belajar. Prinsip utémanya adalah pelibatan
siswa secara aktif dan kreatif. Fokus pembelajarannya tidak hanya pada
pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga pada pemberian pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut

(Syafi’ie, dkk., 1997: 2.37).



Sementara di dalam kenyataannya, kendala yang dihadapi dalam
pengajaran sastra ini adalah guru sering sekali dihadapkan pada keterbatasan
waktu yang tersedia. Selain itu, mayoritas siswa atau mahasiswa di Indonesia
ini kurang berani mengungkapkan pikiran dan pendapatnya jika berhadapan
dengan guru atau dosennya (Purwo, 1991: 60).

Berdasérkan pertimbangan di atas, dapat dikatakan bahwa
pendekatan keterampilan proses di dalam pengajaran sastra merupakan cara
efektif yang dapat dilakukan oleh para pendidik untuk mencapai tujuan
pengajaran sastra itu sendiri, yakni berolehnya pengetahuan dan pengalaman.
Untuk memahami karya sastranya, analisis yang dapat digunakan adalah
analisis strutural dan semiotik.

Melalui analisis struktural, hal pokok lebih ditekankan kepada
asumsi bahwa karya sastra sebagai karya kreatif memiliki otonommi penuh
yang harus dilihat sebagai sesuatu yang berdini sendiri terlepas dari hal-hal
yang ada di luar dirinya. Sementara melalui analisis semiotik, kita mau
melihat keunikan dan kekhasan karya sastra yang dihadapi itu, baik berupa
tanda-tanda, lambang-lambang, ataupun proses penciptaannya (Semi, 1993:
67-70, 86-90).

Analisis yang penulis gunakan serta novel yang penulis pilih
tersebut akan diterapkan di dalam model pengajaran sastra dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses. .Seperti yang dikemukakan di
depan bahwa penelitian berkenaan dengan model pengajaran apresiasi novel

ini belum ada yang melakukannya. Sampai saat ini yang sudah dilakukan



orang adalah penelitian berkenaan dengan pengajaran apresiasi puisi, seperti
yang telah dilakukan oleh Antara (1993) dan Rosmawaty (1997). Antara
meneliti model Gordon dan model Maudy dalam pengajaran apresiasi puisi,
sementara Rosmawaty meneliti penerapan model respons dalam pengajaran
apresiasi puisi juga.

Kajian berkenaan dengan struktur karya ;astra sudah ada yang
melakukannya, seperti konvensi struktur novel (Hidayati, 1994), struktur
cerita rakyat (Seli, 1996; Hidayat,1997). Berkenaan dengan kajian semiotik
pun sudah pernah dilakukan oleh Saraswati (1996). la mencoba menganalisis
semiotik kumpulan cerpen ‘Berhala’ karya Danarto.

Dalam penelitian ini, titik utama yang penulis lakukan bukan pada
analisis struktural dan semiotik karya sastranya, akan tetapi pada penerapan
pengkajian karya sastra tersebut di dalam sebuah model pengajaran. Dengan
demikian, model pengajarannya yang diutamakan. Pendekatan di dalam
analisis karya sastranya adalah struktural semiotik, dan pendekatan di dalam
pengajarannya adalah keterampilan proses.

- 1.2 Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya perlu
dilakukan pembatasan dan perumusan masalah, karena permasalahan di atas
masih terlalu luas. Hal itu bertujuan, supaya ada kejelasan keluasan dan
kedalaman jaungkauan penelitian yang akan dilakukan.

Adapun pembatasan masalah tersebut sebagai berikut: Pertama,

novel yang dipilih adalah novel modern, yakni novel Burung-Burung Manyar



karya Mangunwijaya. Alasannya, selain modern, novel ini memiliki sejumlah
episode yang masing-masing episode berjudul. Selain itu, novel ini juga
mendapat tanggapan yang positif dari kritikus sastra, penulis resensi, juga
sudah diterbitkan dalam beberapa bahasa asing (Jepang, Belanda, Inggris, dan
Jerman).

Pembatasan kedua, berkenaan dengan pendekatan yﬁng dapat
digunakan di dalam penelitian sastra. Pendekatan ini berkaitan dengan asumsi
dasar yang dijadikan pedoman oleh seseorang di dalam memandang suatu
objek (sastra). Dari beberapa pendekatan yang ada, pengkajian novel dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan struktural dan pendekatan semiotik.
Untuk selanjutnya penulis padukan dengan menggunakan istilah struktural
semiotik.

Pembatasan ketiga, berkenaan dengan hal-hal yang akan dikaji
dalam analisis struktural dan analisis semiotik. Dalam analisis struktural, hal
yang akan dibicarakan adalah unsur intrinsik karya tersebut dengan jalan
mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi serta hubungan
antarunsur intrinsik yang bersangkutan. Dalam analisis semiotik, hal yang
akan dibicarakan berkenaan dengan hubungan antartanda yang terdapat di
dalam novel tersebut (Nurgiyantoro, 1998: 40).

Pembatasan keempat berkenaan dengan pengajaran sastra. Dalam
hal ini penulis ingin mengetahui keefektifan model struktural semiotik dalam
pengajaran novel melalui pendekatan keterampilan proses. Pada dasarnya

penelitian ini bukan untuk kepentingan pengetahuan sastra semata, akan tetapi



di dalam pengajaran novel. Pengajaran novel yang dilaksanakan ini adalah

model struktural semiotik melalui pendekatan keterampilan proses, baik untuk
peringkat sekolah maupun untuk perguruan tinggi. Pengajaran novel yang
dimaksud pada uraian di atas adalah kegiatan apresiasi novel di dalam
pengajaran sastra.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan khususnya sebagai berikut:
1. Unsur intrinsik apakah vang terdapat di dalam novel Burung-Burung

Manyar berkenaan dengan kajian struktural semiotik ini?

)

Kegiatan apa yang dilakukan guru dan siswa di dalam proses belajar
mengajar apresiasi novel vang menggunakan model pengajaran struktural
semiotik melalui pendekatan keterampilan proses ini?

3. Apakah penggunaan model struktural semiotik dalam pengajaran novel
melalui pendekatan ketrampilan proses ini berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan apresiasi siswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, secara umum
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penggunaan model
struktural semiotik dalam pengajaran novel melalui pendekatan keterampilan
proses.
Tujuan umum di atas dapat diperinci ke dalam beberapa tujuan

khusus. Adapun tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut:



1. untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai unsur-unsur intrinsik
yang terdapat di dalam novel Burung-Burung Manyar berdasarkan hasil
kajian struktural semiotik;

2. untuk memperoleh gambaran ysng jelas mengenai kegiatan yang
dilakukan guru dan siswa di dalam proses belajar mengajar yang
menggunakan model struktural semiotik di dalam pengajaran novel

melalui pendekatan keterampilan proses;

(U]

untuk mengetahui pengaruh yang ada sebagai akibat dari penggunaan
model struktural semiotik dalam pengajaran novel melalui pendekatan
keterampilan proses ini terhadap peningkatan kemampuan apresiasi siswa.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini selain secara teoretis
juga secara praktis. Secara teoretis, proses dan hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat berupa uraian-uraian yang berkaitan dengan analisis
struktural semiotik sebuah novel, serta model pengajarannya. Hal ini berguna
sebagai bahan perbandingan untuk analisis-analisis sastra  serta model
pengajaran sastra lainnya.

Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah menemukan
pendekatan dengan teknik-teknik yang tepat atau efektif yang dapat
dikembangkan oleh para pelaku pendidikan dalam rangka meningkatkan
kualitas hasil pengajaran, khususnya pengajaran sastra. Dengan kata lain, hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan metodologis di dalam



pengajaran novel, sebagai upaya untuk mencapai tujuan pengaja

yakni beroleh pengetahuan dan pengalaman bersastra.

1.5 Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut:

L.

98]

novel merupakan karya fiksi yang menyajikan berbagai masalah
kehidupan;

novel disampaikan melalui tanda-tanda atau kode yang mewakili suatu
makna;

secara teoretis, novel dapat dianalisis ke dalam berbagai komponen atau
unsur pembangunnya;

analisis karya sastra yang melepaskan diri dari latar belakang sosial-
budaya akan menjadikan karya tersebut kurang bermakna, atau maknanya
menjadi terbatas;

pemahaman akan unsur-unsur yang terkandung di dalam novel merupakan
alat yang dapat digunakan untuk merebut makna di dalamnya;

di dalam pengajaran sastra, pencapaian pemahaman makna yang
terkandung di dalam novel dapat terwujud jika terdapat pelibatan siswa
secara aktif dan kreatif;

pelibatan siswa secara aktif dan kreatif dapat terlaksana melalui
pendekatan keterampilan proses;

tyuan pengajaran sastra yang menitikberatkan pada perolehan

pengetahuan dan pengalaman sastra sejalan dengan fokus pembelajaran
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melalui pendekatan keterampilan proses, yakni pencapaian pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan.

Berdasarkan asumsi atau anggapan dasar di atas, penulis mencoba
menerapkan konsep pengajaran sastra yang sudah jelas tujuannya, dengan
konsep pendekatan keterampilan proses yang sudah jelas pula tuntutan yang
diharuskan di dalamnya.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, terdapat salah satu tujuan
yang menuntut adanya perumusan hipotesis, yakni tujuan yang menyatakan
“untuk mengetahui pengaruh yang ada sebagai akibat dari penggunaaan model
struktural semiotik dalam pengajaran novel melalui pendekatan keterampilan
proses terhadap kemampuan apresiasi siswa”.

Berdasarkan tujuan di atas, penulis merumuskan hipotesis sebagal.
berikut: “Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai kemampuan siswa
dalam mengapresiasi novel pada kelas yang menggunakan model struktural
semiotik dalam pengajaran novel melalui pendekatan keterampilan proses dengan
kelas yang tidak menggunakan model analisis dan model pengajaran tersebut™.

Dengan kata lain, terdapat pengaruh positif dari penggunaan model
struktural semiotik dalam pengajaran novel melalui pendekatan keterampilan

proses terhadap kemampuan apresiasi siswa.
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1.7 Definisi Operasional

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk menjelaskan pokok-

pokok penting yang merupakan kata kunci dalam penelitian ini. Adapun istilah

khusus yang secara operasional digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Keefektifan, dimaksudkan efektif dan efisiennya suatu tindakan atau usaha
sehingga memberikan pengaruh atau akibat dari tindakan atau usaha
tersebut;

model pengajaran, yaitu suatu desain atau pola pelaksanaan kegiatan
belajar-mengajar yang dirancang dan digunakan oleh guru agar tercipta
situasi belajar dan interaksi yang baik antarunsur di dalamnya guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Yang dijadikan
model dalam penelitian sastra ini adalah perpaduan dari pengkajian
struktural dan pengkajian semiotik dalam pendekatan sastra. Adapun
konsep model mengajarnya berorientasi pada model Latihan Inkuiri dalam
Rumpun Model Pemrosesan Informasi,

Novel adalah salah satu jenis karya sastra fiksi yang dibangun oleh unsur-
unsur cerita yang sangat kompleks, lebih panjang daripada cerpen dan
berisi kejadian-kejadian yang dibangun oleh imajinasi serta intelek yang
menggambarkan kehidupan manusia;

struktural, yaitu salah satu pendekatan di dalam menganalisis karya sastra
berdasarkan unsur-unsur yang membangunnya guna mengetahui dan

memahami hubungan antarkomponennya. Dilakukan dengan cara
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mengidentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi serta hubungan
antarunsur intrinsik fiksi yang bersangkutan;

5. semiotik, merupakan pendekatan di dalam analisis karya sastra yang erat
sekali kaitannya dengan struktural. Analisis semiotik merupakan lanjutan
dan pengembangan dari analisis struktural,

6. pendekatan keterampilan proses; yaitu suatu pengelolaan kegiatan belajar-
mengajar yang mengutamakan pelibatan siswa secara aktif dan kreatif
dengan fokus pembelajaran tidak hanya pada pencapaian tujuan
pembelajaran tetapi juga pada pemberian pengetahuan, pengalaman, dan

keterampilan dalam mencapai tujuan tersebut.





